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ABSTRAK 

 

Arab Saudi merupakan salah satu negara yang memiliki pengaruh besar 

di kawasan Timur Tengah. Salah satu kebijakan luar negeri utama Arab Saudi 

adalah untuk meminimalisir, bahkan mengatasi konflik yang banyak terjadi di 

Timur Tengah. Dengan dasar kebijakan tersebut, Arab Saudi mendaftarkan diri 

sebagai anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB untuk masa jabatan tahun 2014-

2015. Akan tetapi, hanya beberapa jam setelah Arab Saudi dinyatakan berhasil 

mendapatkan jabatan tersebut, Menteri Luar Negeri Saud Al Faisal menyatakan 

bahwa Arab Saudi mengundurkan diri dari jabatan tersebut dengan alasan kurang 

efektifnya PBB dalam mengatasi konflik yang ada di Timur Tengah. Dari fenomena 

tersebut, penelitian dilakukan untuk mencari faktor-faktor yang mendasari 

keputusan Arab Saudi untuk mengundurkan diri. Penelitian dilakukan dengan 

melihat dua hal pokok, yaitu proses pembuatan kebijakan luar negeri Arab Saudi 

dan menilai kaitannya dengan keputusan Arab Saudi yang dinilai tidak rasional. 

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa keputusan Arab Saudi untuk 

mengundurkan diri didasari oleh dua faktor, yaitu domestic environment dimana 

peran agama yang kuat di pemerintahan memunculkan isu sektarianisme yang 

kemudian mempengaruhi international environment, yaitu hubungan Arab Saudi 

dengan negara lain. Hubungan antarnegara tersebut yang lantas berpengaruh dalam 

menjelaskan sikap Arab Saudi yang cenderung tidak rasional, didasari oleh faktor-

faktor yang rasional. 
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